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ABSTRACT

Introduction Drug abuse in Indonesia is increasing rapidly every year. Outpatient clients experience
problems from various factors that make them prone to relapse. One factor that influences the tendency to
relapse relapse is self-efficacy.

Objectives To determine the relationship between self-efficacy and relapse tendency in outpatient clients
at the National Narcotics Agency of Jambi Province.

Method This study used a quantitative approach with a correlational method. The respondents in this
study were 33 outpatient clients of BNNP Jambi with purposive sampling techniques. Data analysis using
the Pearson Product Moment correlation test.

Results The results of the hypothesis test between the variables self-efficacy and relapse tendency showed
a correlation coefficient value of -0.651 with a significant value of 0.000 (p<0.05). This shows that there
is a very strong and significant relationship with the direction of the negative relationship between Self-
Efficacy and Relapse Tendency, where the higher the Self Efficacy that the individual has, the lower the
chance of Relapse Tendency, and vice versa.

Conclusion There is a significant negative relationship between self-efficacy and relapse tendency in
BNNP Jambi outpatient clients, where the higher the self-efficacy, the lower the tendency to relapse,
conversely, the lower the self-efficacy, the higher the tendency to relapse.

Keywords : Self-efficacy, Relapse Tendency, Outpatient Client

ABSTRAK

Pendahuluan Penyalahgunaan napza di Indonesia sangat meningkat pesat setiap tahunnya. klien rawat
jalan mengalami permasalahan dari berbagai faktor yang membuat mereka kecenderungan relapse. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan relapse.

Tujuan Untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan kecenderungan relapse pada klien rawat jalan
di Badan Narkotika Nasional Provinsi Jambi.

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Responden
dalam penelitian ini adalah klien rawat jalan BNNP Jambi berjumlah 33 orang dengan teknik
pengambilan purposive sampling. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.

Hasil Hasil uji hipotesis antara variabel self-efficacy dan Kecenderungan relapse menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,651 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan arah hubungan negatif antara Self-
Efficacy dan Kecenderungan Relapse, dimana semakin tinggi Self Efficacy yang dimiliki individu, maka
semakin rendah peluang munculnya Kecenderungan Relapse, dan begitu pula sebaliknya.

Kesimpulan Terdapat hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dengan kecenderungan relapse
pada Kklien rawat jalan BNNP Jambi, yang mana semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah
kecenderungan relapse, sebaliknya, semakin rendah self-efficacy, maka kecenderungan relapse semakin

tinggi.

Kata Kunci : Self-Efficacy, Kecenderungan Relapse, Klien Rawat Jalan.
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Hubungan Self-Efficacy Dengan Kecenderungan Relapse Klien Rawat Jalan
Di Badan Narkotika Nasional Provinsi Jambi

Pendahuluan

Kasus penyalahgunaan napza (narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lain) di Indonesia
meningkat setiap tahunnya. Badan Narkotika
Nasional (BNN) melakukan survei dari rentang
usia 15-64 tahun, tercatat angka prevalensi
pengguna napza di Indonesia dari tahun 2019-
2021 penyalahgunaan napza  mengalami
peningkatan untuk kategori setahun pakai, yang
pada awalnya 1.80% setara dengan 3,4 juta jiwa
penduduk Indonesia pada tahun 2019 menjadi
1,95% jika diibaratkan adalah 3,7 juta jiwa pada
tahun 2021. Selain itu, untuk kategori pernah
pakai juga mengalami kenaikan, 2,4% ditahun
2019 meningkat sebanysk 2,57% setara dengan
4,8 juta jiwa penduduk Indonesia (BNN, 2022).

Penyebab seseorang menggunakan NAPZA
sangat kompleks dan dipengaruhi dari berbagai
macam faktor. Menurut Kholik dkk (2014)
faktor  mempengaruhi pecandu  napza,
diantaranya kurang pemahaman tentang efek
ditimbulkan dari napza, pecandu napza
menganggap dengan mengkonsumsi napza akan
menghilangkan stres, menambahkan
pengalaman bahagia, lingkungan.

Menurut Adam (2012) dampak psikologi
yang timbul akibat menggunakan napza adalah
turun performa dalam bekerja, muncul perasaan
gelisah, menyebabkan hilang kepercayaan pada
diri sendiri, timbulnya sikap apatis, lebih suka
berkhayal, konstentrasi akan menurun, gelisah
berlebihan, menyebabkan mental disorder.

Rehabilitasi  merupakan  salah  satu
pelayanan untuk mencegah penyalahgunan
napza kembali mengkonsumsinya. Rehabilitasi
yang ada berupa pelayanan rawat jalan dan
rawat inap (Rahmawati dan Aulianita, 2022).

Menurut National Institute on Drug Abuse
(NIDA), sekitar 40 hingga 60% orang yang
pernah menjalani rehabilitasi atau terapi untuk
kecanduan napza akan mengalami relapse.
Relapse memiliki tiga jenis pengalaman.
Pertama, downer, atau bisa disebut dengan
perasaan tertekan. Kedua, row, adalah masalah
yang terjadi dari eksternal maupun internal diri.
Ketiga, join the club adalah meniru orang lain
dari kebiasaan nya (Larimer dkk, 1999).

Penyebabnya karena dalam mencari
pekerjaan yang sulit di zaman sekarang, dan
tidak ada aktivitas yang dilakukan para pecandu
(BNN, 2022). Ariwibowo (2019) mengatakan
Klien pasca rehabilitasi ketika mengalami
berbagai macam  permasalahan  hingga
mengakibatkan stres, cenderung mereka akan
berkumpul ke pergaulan pengguna napza, dan
pada akhirnya menggunakan napza kembali.
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Gambar 2 Rekapitulasi Data Relapse Klien Rawat jalan
BNNP jambi

Potensi seseorang terhadap relapse dari
penggunaan napza tentunya menjadi hal yang
masih perlu diatasi pada saat ini. Berdasarkan
dari wawancara yang dilakukan bersama
psikolog klinis BNNP Jambi berinisial LAS
statistik relapse yang terjadi di BNNP Jambi 5
dari 3 orang pengguna yang akhirnya relapse

kembali menggunakan napza.

“lya, dan udah banyak yang seperti itu pada akhirnya
balik lagi, kalo dari statistk mungkin dari 5 ya 3 seperti itu,
jadi dia balik lagi ke lido. Misalnya dia udah ke lido dan
pulang, terus kemudian balik lagi ke lingkungan yang tidak
terkontrol yang akhirnya dalam beberapa bulan dia
relapse dan balik lagi ke lido...” (Psikolog L A'S, 31 tahun,
05 Desember 2022).

Sangat penting para pecandu mengetahui
tahap-tahap relapse, jika cepat memahami tanda
kemunculan relapse, maka cepat pula untuk
dicegah (Melemis, 2015). Mencegah relapse
mantan pecandu napza adalah hal yang sulit,
karena pecandu mempunyai risiko
kecenderungan dalam mengkonsumsi napza
(Hendershot dkk, 2011).

Gorski dan Miller (1986) mengatakan ada
tiga tahapan relapse. Pertama, emotional
relapse, seseorang tidak memikirkan
menggunakan napza kembali, namun emosi dan
perasaannya menunjukan keadaan relapse.
Kedua, mental relapse, seseorang kesusahan
dalam menentukan pilihan, dalam tahap ini
banyak individu yang ingin menggunakan napza
kembalin dan banyak juga yang tidak tertarik,
pada penghujung tahapan ini mantan pecandu
akan memikirkan untuk menggunakan napza
kembali. Ketiga,| physical relapse, seseorang
telah kembali relapse, contohnya berusaha
menghubungi bandar, membeli napza kembali,
bahkan menggunakan napza kembali.

Ahmad, dkk, (2022) menyebutkan relapse
adalah suatu persoalan yang kompleks dengan
membutuhkan penanganan secara signifikan,
mayoritas mantan pengguna napza akan kembali
ke tahap relapse.

Potensi dalam mengendalikan kemampuan
dan kepercayaan diri untuk melawan suatu
kondisi terutama relapse. Pengguna napza
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mempunyai  self-efficacy rendah  daripada
seseorang tanpa mengkonsumsi napza (Yang
dkk, 2019). Menurut Corsini (1984) self-efficacy
adalah suatu harapan dan niat seseorang dalam
mencapai keberhasilan.

Sebagian besar penelitian mengandalkan
ukuran statis self-efficacy untuk mencegah
evaluasi perubahan dalam diri seseorang dari
waktu ke waktu (Hendershot dkk, 2011).

Psikolog Klinis BNNP jambi mengatakan
bahwa faktor seseorang relapse melalui self-
efficacy, mereka yang bisa mengatasi relapse
dengan mengontrol self-efficacy.

“Biasanya faktor faktor nya ada banyak, yang
pertama dia ada di lingkungan yang, kalo di rehabilitasi
rawat inap kan terkendali banget ya, terkontrol dalam
lingkungan yang ideal yang mana tidak bisa ada napza
yang masuk ya, sedangkan dia ketika dirumah dia balik
lagi teman teman user nya dia tidak keluar dari lingkungan
yang selama ini mempengaruhi dia untuk pakai, itu
lingkungan yang beresiko itu, kemudian mungkin dia
kurang memilki problem solving yang baik dan tidak
memilki self-efficacy atau keyakinan diri bahwa dia bisa
untuk mengatasi masalah yang ditemukan.” (Psikolog L A
S, 31 tahun, 05 Desember 2022).

Wibowo (2021) mengungkapkan jika self-
efficacy seseorang rendah maka akan membuat
individu tersebut akan rentan kembali ke tahap
relapse. Mudahnya memperoleh napza di
kalangan  masyarakat, kesenangan ketika
menggunakan napza, maupun teman sebaya,
adalah faktor utama seseorang akan kembali ke
tahap relapse (Waty, 2016).

Persoalan ini terjadi karena kebanyakan
pengguna napza ketika dalam keadaan stres,
hingga akhirnya depresi, pada saat inilah
seseorang akan mengalami penurunan self-
efficacy. (Ambarsari, 2020).

Terutama  ketika  sedang  menjalani
rehabilitasi pengguna napza akan mengalami
tekanan psikologis dan menghadapi beberapa
masalah. Pengguna napza merasa diasingkan
dan dijauhi oleh masyarakat sekitar karena
mereka dicap sebagai pengguna napza, sanksi
sosial ini yang akan dirasakan kepada pengguna
napza (Noviarini dkk, 2013).

Dukungan dari orang sekitar bisa melalui
orang professional maupun tidak, dukungan
tersebut berupa dari psikolog, dokter yang
menangani secara profesional dan sesuai dengan
prosedur, ada juga melalui non-profesional, bisa
melalui keluarga, teman dan dukungan orang
sekitar yang memberikan nasihat dan motivasi
(Sarafino, 2011). Faktor ini yang menjadi alasan
mengapa self-efficacy mempengaruhi pengguna
napza (Lubis, 2018).

Wawan (2015) menyebutkan dukungan
sosial akan mempermudah jalan nya pemulihan
pengguna napza, karena self-efficacy akan
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meningkat. Noviarini, dkk (2013) mengatakan
orang yang ada di sekitar pengguna napza bisa
menjadi rumah untuk bertukar pikiran tentang
keluh kesah dan bisa mendapatkan semangat
juang agar bisa pulih dari napza untuk
melanjutkan kehidupan.

Bandura (1997) mengatakan dari dukungan
sosial akan membuat individu merasa aman, dan
dihargai, maka dari itu self-efficacy seseorang
akan meningkat.

Bandura (1997) mengatakan semakin
tinnggi self-efficacy, seseorang maka akan
mudah bagi mereka melakukan tugas penting
dan akan mencapai keberhasilan baik dari
akademik, dan tanggung jawab. Parks dan
Marlatt (2000) juga mengatakan salah satu
intervensi yang digunakan dalam mencegah
relapse dengan meningkatkan self-efficacy
pecandu napza.

Metode

Penelitian ini akan dilaksanakan
menggunakan penelitian kuantitatif. Berdasakan
dari tujuan nya penelitian ini juga termasuk
kedalam penelitian korelasional. Penelitian ini
merupakan penelitian bersifat survei.

Populasi Penelitian dalam penelitian yaitu
klien rehabilitasi yang melakukan rawat jalan di
BNNP Jambi pada bulan april sampai dengan
bulan juni adalah 73 klien. Dalam melakukan
penelitian harus memiliki objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik yang sudah
dipilih peneliti.

Adapun sampel penelitian didapat melalui
populasi, namun mengambil sampel dari populsi
wajib yang valid untuk mewakilkan. Sampel
dalam penelitian ini adalah 33 responden,
didapat melalui menyebarkan kuisioner melalui
whatsaap call center BNNP Jambi, dari 73 total
populasi yang disebar. Kerahasiaan klien rawat
jalan sangat dijaga oleh pihak BNNP, sehingga
peneliti tidak meminta data lebih untuk
menghubungi klien.

Instrumen penelitian merupakan alat ukur
digunakan bertujuan untuk mendapatkan data
penelitian. Saat menggunakan instrumen wajib
bisa menjelaskan variabel yang akan digunakan,
berlaku juga sebaliknya (Periantalo, 2020).
Skala adalah instrumen yang akan digunakan
pada penelitian ini. Setelah membuat skala lalu
akan mendapatkan skor, dimana bisa dianalisis
melalui uji statistika.

Penentuan sampel dalam penelitan ini
menggunakan Teknik purposive sampling,
dimana responden akan ditentukan berdasarkan
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Azwar,
2017).
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Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dalam memahami realitas data
variabel, uji asumsi dengan uji normalitas dan
uji linearitas. Selain itu, analisis juga dengan uji
hipotesis menggunakan teknik korelasi pearson
product moment dengan menguji hubungan
antar variabel dan menerima dan menolak
hipotesis.

Hasil

Setelah dilakukan analisis Kkarakteristik
umum dari responden, didapatkan hasil
berdasarkan jenis kelamin, hal ini dapat dilihat
pada tabel bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Responden
Laki-laki 33 100%
Perempuan 0 0%
Total 33 100%

Hasil analisis karakteristik dari jenis
kelamin responden, dapat dilihat pada tabel di
atas dengan memperlihatkan bahwa 33
responden, 33 orang tersebut berjenis kelamin
laki-laki dengan persentase (100%) maka pada
jenis kelamin perempuan (0%) berjumlah 0
responden.

Setelah dilakukan analisis Kkarakteristik
umum dari responden, didapat melalui jenis
kelamin, tertera pada tabel:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
Responden Responden
< 20 tahun 4 12,1%
21-30 tahun 15 45.5%
31-40 tahun 10 30,3%
41 tahun > 4 12,1%
Total 33 100%

Hasil dari analisis karakteristik dari usia
responden, dapat dilihat pada tabel diatas
dengan memperlihatkan bahwa 33 responden, 4
orang tersebut berusia di bawah 20 tahun dengan
persentase 12,1%, 15 orang berusia pada 21-30
tahun dengan persentase 45,5%, 10 orang berusa
31-40 tahun dengan persentase 30%, dan 4
orang berusia 41 tahun keatas dengan persentase
12,1%.

Setelah dilakukan analisis karakteristik
umum dari responden, didapat berdasarkan
pendidikan terakhir seperti yang tertera pada
tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan
Terakhir Responden

Adapun karakteristik berdasarkan frekuensi
jumlah rehabilitas dikelompokkan menjadi tiga
seperti yang tertera di bawah ini :

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Jumlah
Rehabilitasi

Rehabilitasi Jumlah Persentase
Responden
1 kali 13 39%
2 kali 8 25%
3 kali atau lebih 12 36%
Total 33 100%

Deskripsi Hasil Variabel Self-Efficacy

Dibawah ini adalah data deskriptif dari
variabel self-efficacy yaitu nilai rata-rata (mean),
nilai minimum (min), nilali maksimum (maks),
dan standar deviasi (sd).

Tabel 5 Deskripsi Data Penelitian Variabel Self-Efficacy

Variabel Min Max Mean Standar

Deviasi
Self- 55 133 104 16,006
Efficacy

Berdasarkan tabel 5, deskripsi data
penelitian variabel self-efficacy memiliki nilai
minimum sebesar 55, nilai maksimum sebesar
133, nilai rata-rata sebesar 104, dan standar
deviasi sebesar 16,006. Hasil deskripsi data
penelitian variabel self-efficacy tersebut dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 6 Kategori Data Variabel Self-Efficacy

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Sangat X<
Rendah 80931 2 6.1%
80,931 <
Rendah X< 6 18.2%
96,937
96,937 <
Sedang X< 16 48.5%
112,943
112,943
Tinggi <X< 6 18.2%
128,949
Sangat 128,949
Tinggi <X 8 9.1%
Total 33 100%

Pendidikan Terakhir ~ Jumlah Responden Persentase

S1 1 3%
D3 1 3%
SMA 20 60,7%
SMP 7 21,2%

SD 4 12,1%
Total 33 100%
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Variabel Kecenderungan Relapse

Dibawah ini adalah data deskriptif dari
variabel kecenderungan relapse yaitu nilai rata-
rata (mean), nilai minimum (min), nilali
maksimum (maks), dan standar deviasi (sd).

Tabel 7 Deskripsi Data Penelitian Variabel
Kecenderungan Relapse

Variabel Min  Max Mean Standar

Deviasi

Kecenderungan 27 84 50.88 12,930
Relapse
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Hasil deskripsi data penelitian variabel
kecenderungan relapse dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 8 Deskripsi Data Penelitian Variabel
Kecenderungan Relapse

Kategori  Nilai  Frekuensi
Sangat X<

Persentase

Rendah 31,485 3 9.1%
31,485
Rendah <X < 10 30.3%
44,415
44,415
Sedang <X< 10 30.3%
57,345
57,345
Tinggi <X< 8 24.2%
70,275
Sangat 70,275
Tinggi <X 2 6.1%
Total 33 100%

Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas dara
Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS.
Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini
adalah:

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Of Shapiro-Wilk Keterangan

Self-Efficacy 0.98 Terdistribusi

' secara normal

Kecenderungan Terdistribusi
0,370

Relapse secara normal

Tabel 9 menunjukkan bahwa distribusi data
penelitian yang disebarkan kepada 33 responden
terdistribusi secara normal. Hasil menunjukkan
bahwa variabel self-efficacy memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,98 dan variabel
kecenderungan relapse  memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,370. Kedua nilai
signifikansi variabel konsisten dengan aturan
pengambilan keputusan uji normalitas metode
Shapiro-Wilk, yaitu nilai signifikansi > 0,05.

Pembahasan

Penelitian ~ ini  dilaksanakan  untuk
mengetahui apakah adanya hubungan dari self-
efficacy dengan kecenderungan relapse pada
klien rawat jalan di Badan Narkotika Nasional
Provinsi  Jambi.  Hasil  penelitian  ini
memperlihatkan 48,5% responden memiliki self-
efficacy sedang. Dalam  Kkategori ini,
menggunakan statistik empirik dengan didasari
kurva normal distribusi skor suatu kelompok,
didapatkan pola yang berbentuk kurva normal,
dengan mayoritas skor responden termasuk
kedalam kategori sedang.

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jambi
adalah  organisasi yang bertugas untuk
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika (PAGN). BNNP
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Jambi juga memiliki rehabilitasi rawat jalan
yang tersedia untuk klien lapor diri dan lainya.
Sistem rehabilitasi rawat jalan di BNNP dengan
melapor diri kepada konselor yang bertugas, lalu
menentukan jadwal untuk melakukan asesmen
dan konseling. Menurut Tuapattinaja dkk (2018)
dari hasil survei lapangan ditemukan bahwa
pusat-pusat rehabilitasi mengupayakan dengan
berbagai programnya untuk menghentikan
penggunaan narkoba, namun tidak fokus pada
upaya untuk membangun pola pikir dan perilaku
yang lebih kuat untuk kembali ke masyarakat
yang rentan memicu terjadinya relapse.

Penelitian yang bertujuan untuk melihat
adanya hubungan antara self-efficacy dan
kecenderungan relapse pada klien rawat jalan
napza yang menjalani rehabilitasi, telah
dilakukan oleh 33 Kklien. Klien rawat jalan
menjadi subjek pada penelitian kali ini diambil
dari salah satu instansi, yaitu Badan Narkotika
Nasional Provinsi Jambi. Penelitian ini
menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu
skala self-efficacy dan skala kecenderungan
relapse.

Skala  kecenderungan relapse  yang
digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari
teori Gorski & Miller (1986) yaitu emotional
relapse, mental relapse, dan physical relapse.
Skala kecenderungan relapse merupakan skala
likert dengan rentang skor satu sampai lima dan
terdiri dari 21 aitem. Skor validitas pada skala
ini bergerak antara 0,416 sampai 1 dan skor
reliabilitas uji daya beda aitem menggunakan
cronbach’s  alpha  sebesar 0,897  yang
menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel dan
dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Skala kedua vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala self-efficacy, disusun
berdasarkan aspek-aspek self-efficacy mengacu
pada teori yang dikembangkan oleh Bandura
(1997), yaitu aspek kognitif, motivasi, afeksi,
dan seleksi. Skala self-efficacy tersebut terdiri
dari 36 aitem sebelum dilakukan pengambilan
data dan menjadi 29 aitem setelah dilakukan
pengambilan data uji coba. Hasil analisis setelah
dilakukan pengambilan data menunjukkan
bahwa skala self-efficacy yang digunakan dalam
penelitian mempunyai skor validitas yang
bergerak antara 0,416 sampai 0,916 dengan skor
reliabilitas sebesar 0,908 yang menunjukkan
bahwa skala tersebut reliable dan dapat
digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang kuat dan
signifikan antara self-efficacy dan
kecenderungan relapse pada pecandu narkoba
yang menjalani rehabilitasi rawat jalan, dimana

JURNAL PSIKOLOGI UNJA



Hubungan Self-Efficacy Dengan Kecenderungan Relapse Klien Rawat Jalan
Di Badan Narkotika Nasional Provinsi Jambi

semakin tinggi self-efficacy pada klien maka
semakin rendah kecenderungan relapse yang
akan dialami Kklien rawat jalan. Sebaliknya,
semakin rendah self-efficacy maka akan semakin
tinggi kecenderungan relapse yang dimiliki oleh
klien, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian diterima.

Relapse merupakan permasalahan yang
rumit dan butuh penanggulangan intensif.
Sebagian besar pecandu narkoba memiliki
potensi untuk kambuh. Kambuh atau relapse
terhadap narkoba merupakan suatu tantangan
yang tidak terpisahkan dari proses panjang
menuju kesembuhan penuh. Setelah dilakukan
pengambilan data di lapangan, peneliti
menemukan kondisi bahwa adanya tekanan atau
sedikit masalah yang dialami oleh pecandu
sangat berpengaruh terhadap suasana hati
individu yang bersangkutan, hal tersebut yang
mendorong individu untuk kembali
mengkonsumsi  narkoba, dengan anggapan
bahwa dengan mengkonsumsi narkoba lagi,
suasana hati individu akan menjadi lebih tenang
dan bahagia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sumbangan efektif self- efficacy terhadap
kecenderungan relapse pada pecandu narkoba
yang menjalani rehabilitasi sebesar -0,651. Hal
tersebut menggambarkan bahwa self-efficacy
memberikan pengaruh sebesar 65,1% terhadap
kecenderungan relapse pada pecandu narkoba
yang menjalani rehabilitasi. Sedangkan sisanya,
34,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak
terlibat dalam penelitian ini. Hal tersebut sejalan
dengan statemen yang dinyatakan oleh Marlatt
dkk (2005) bahwa kecenderungan pecandu
untuk relapse sangat dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya self-efficacy yang dimiliki oleh
individu tersebut.

Banyak  faktor-faktor  kecenderungan
relapse seperti yang disebutkan oleh Fatimah
dan Gozhali (2019) dapat berupa social support
dari teman sebaya dan juga petugas konselor.
Semua tergantung dari dalam diri klien itu
sendiri yang tidak serius dan khusyuk selama
menjalani proses rehabilitasi ataupun juga
karena klien belum menemukan tujuan dalam
proses rehabilitasi. Hal  tersebut juga
dikarenakan klien menjalani proses rehabilitasi
bukan karena keinginan dirinya sendiri
melainkan ada faktor paksaan dari keluarga dan
juga tangkapan dari polisi.(Maaidah & Ghozali,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian, yaitu hasil yang sama dengan
Yunitasari (2018) terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-efficacy dan
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kecenderungan relapse pada pecandu narkoba
yang menjalani rehabilitasi (r=-0.352; p=0.006).
Selain  itu penelitan Zumwalt (2016),
mengatakan adanya hubungan self-efficacy dan
situasi self-efficacy terhadap relapse
berhubungan (r=0.838; p<0.01).

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan
penelitian Abdollahi, dkk (2014) yaitu ada
hubungan signifikan antara waktu berhenti
kemudian relapse narkoba dengan self-efficacy
(p<0,05). Menurut Putri, et al. (2018) ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan
upaya pencegahan relapse (r=0.316; p=0.004),
serta ada hubungan self-efficacy dengan upaya
pencegahan relapse (0.338; p=0.002)

Ibrahim dan Kumar (2009) dalam
penelitiannya menemukan ada tiga faktor
penting yang berperan dalam munculnya
relapse. Pertama adalah rendahnya self-efficacy,
yang kemudian menjadikan individu mudah
merasa putus asa dan mudah menyerah dalam
menghadapi tantangan hidup. Kedua adalah
kurangnya dukungan sosial dari lingkungan
sekitar atau komunitas sekitar, karena komunitas
kurang bisa menerima kembali mantan pecandu
napza. Ketiga adalah kurangnya dukungan sosial
dari anggota keluarga, karena adanya
komunikasi  yang  kurang  efektif dan
disfungsional di dalam keluarga.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilaksanakan kepada klien rawat jalan di Badan
Narkotika Nasional Provinsi jambi, dapat
disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan
signifikan dengan arah hubungan negatif antara
self-efficacy dan kecenderungan relapse, dimana
semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki
individu, maka semakin rendah peluang
munculnya kecenderungan relapse, dan begitu
pula sebaliknya. Hasil penelitian dari variabel
kecenderungan relapse untuk Klien rawat jalan
BNNP Jambi mayoritas berada dikategori
rendah dan sedang. Hasil penelitian untuk
variabel self-efficacy mayoritas klien berada
pada kategori sedang.

Saran

Saran untuk beberapa pihak terlibat dalam
penelitian ini berdasarkan hasil yang didapatkan
dari penelitian ini bagi badan narkotika nasional
provinsi jambi. Peneliti berharap untuk pihak
instansi dapat meningkatkan self-efficacy klien,
dengan membuat program program terbaru
untuk meningkatkan self-efficacy klien, karena
jika klien memiliki self-efficacy yang meningkat
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maka akan semakin menurunkan kecenderungan
relapse klien.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih
menggali lebih dalam faktor-faktor apa saja
yang menjadi permasalahan relapse pada klien
rawat jalan di Badan Narkotika Nasional
Provinsi  jambi. Jumlah responden pada
penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk
bisa mendapatkan lebih banyak responden.
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